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ARTICLE HISTORY ABSTRACT

Abstract: This article explains the teacher's role as a teacher, facilitator, motivator, and
evaluator and the supporting and inhibiting factors of the teacher’s role in online learning of
Javanese language subjects. The study used a qualitative research type with a descriptive
approach. The subjects of the study involved the principal, Javanese language teacher, and
third-grade students of SD Muhammadiyah Karangturi. Data collection techniques were
carried out through interviews, observation, and documentation. The validity of the data used
triangulation of sources, methods, and data. Data analysis used the Miles and Huberman
model, namely data collection, data reduction, data presentation, and conclusions. The result
indicated thar the teacher’s role as a teacher, facilitator, motivator, and evaluator in online
. . learning in Javanese language subjects has been implemented well. It is evidenced by the
Sme'tteQ- teacher consistently applying and adapting to online technology in order to make students
10tganuar| 2022 learnt optimally. Subsequently, the supporting factors for implementing the teacher’s role Were
10" January 2022 supported by the book, technology facilities, and internet quota supported by the government.
Inhibiting factors occurred due to lack of motivation to learn and busy parents in working.

Keywords: feacher’s role, online learning, Javanese language

Abstrak: Artikel ini menjelaskan tentang peran guru sebagai pengajar, fasilitator, motivator

Accepted: dan evaluator dalam pembelajaran daring dan faktor pendukung serta faktor penghambat
08 Agustus 2022 pada peran guru dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran bahasa Jawa. Penelitian
ogth August 2022 menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian

melibatkan kepala sekolah, guru bahasa Jawa, dan peserta didik kelas 11l SD Muhammadiyah
Karangturi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan data. Analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru sebagai
pengajar, fasilitator, motivator dan evaluator dalam pembelajaran daring pada mata
pelajaran bahasa Jawa sudah terlaksana dengan baik. Ini dibuktikan dengan guru selalu

Published: menerapkan dan beradaptasi terhadap teknologi pembelajaran daring agar peserta didik
25 Agustus 2022 mampu belajar secara maksimal. Kemudian faktor pendukung terhadap terlaksananya peran
o5th August 2022 guru tersebut didukung dengan fasilitas buku dan teknologi serta bantuan kuota internet dari

pemerintah. Faktor penghambat terjadi karena kurangnya motivasi belajar dan kesibukan
orang tua yang bekerja.

Kata Kunci: peran guru, pembelajaran daring, bahasa Jawa
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PENDAHULUAN

Setiap individu dalam memperoleh
pengetahuan  tentunya  harus  belajar.
Pendidikan sangat diperlukan bagi setiap
individu agar mampu memperoleh ilmu
pengetahuan. Pendidikan menurut Astalini et
al.,, (2019) merupakan sebuah kegiatan yang
begitu penting bagi setiap individu dalam
merubah pengetahuan dan tingkah lakunya ke
arah yang lebih baik. Menurut Tahir (2017))
bahwa proses pendidikan menjadi bagian
integral atau bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari pengembangan sumber daya
manusia. Oleh karena itu, pendidikan harus
dapat menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas agar tujuan pendidikan dapat
tercapai dengan maksimal. Jadi, pendidikan
sangat diperlukan bagi seseorang agar mampu
memperoleh ilmu pengetahuan.

Dunia pendidikan saat ini mengalami
perubahan akibat adanya pandemi Covid-19.
CNN Indonesia (2020) mengatakan bahwa
sekolah-sekolah yang ada di negara lain,
termasuk Indonesia terpaksa harus menutup
sekolah-sekolah sebagai alternatif memutus
penyebaran Covid-19. Tetapi proses belajar
mengajar harus tetap dilaksanakan. Salah satu
caranya yaitu dengan menerapkan
pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran
daring. Menurut Verawardina & Jama (2018)
menyatakan bahwa bukti dari revolusi Industri
4.0 vyaitu dengan adanya pengaplikasian
pembelajaran  daring, dimana  dalam
pengaksesan teknologi tidak dibatasi, sehingga
kemungkinan untuk melaksanakan
pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran
daring dapat dilaksanakan.

Menurut Pramana (2020) bahwa
pembelajaran daring itu adalah pembelajaran
yang dilakukan oleh pendidik atau guru
melalui  pembelajaran interaktif dengan
menggunakan video conference. Dalam
pembelajaran di era revolusi industri 4.0
pembelajaran  daring sangat dibutuhkan
(Pangondian, 2019). Jadi, dengan adanya
pembelajaran daring maka kegiatan belajar

mengajar tetap terlaksana. Pembelajaran daring
ini dapat berjalan dengan memanfaatkan
jaringan internet dan berbagai macam
teknologi yang menunjang terlaksananya
pembelajaran daring, seperti aplikasi google
classroom, whatsapp, google meet, zoom dan
lain-lain.  Tetapi pada  kenyataannya,
pembelajaran daring ini tidak langsung
berjalan sesuai harapan. Tentunya ada kendala
atau  faktor-faktor ~yang  menghambat
berjalannya pembelajaran daring. Seperti yang
dikatakan oleh Rosnaeni & Prastowo (2021)
bahwa pembelajaran daring memiliki banyak
kendala, diantaranya yaitu pemahaman peserta
didik dalam menerima materi menjadi
berkurang, fasilitas dalam pembelajaran daring
tidak semua peserta didik memilikinya serta
kuota internet yang tidak terjangkau oleh
sebagian peserta didik.

Meskipun dalam pelaksanaan
pembelajaran daring terdapat berbagai macam
kendala, namun dengan pembelajaran daring,
maka dapat menyadarkan para tenaga pendidik
yang acuh tak acuh terhadap teknologi menjadi
sadar bahwa pemanfaatan teknologi itu sangat
penting. Pemanfaatan teknologi informasi
diharapkan dapat membantu guru dalam
meningkatkan kemampuan atau Kkinerjanya
mengajar di kelas (Rohman & Susilo, 2019).
Guru menjadi garda terdepan dalam
penyelenggaraan pendidikan dan memberikan
pembelajaran kepada peserta didik. Menurut
Umro (2017) bahwa guru merupakan
seseorang yang memiliki tenaga profesional
untuk mengembangkan seluruh potensi yang
ada pada diri peserta didik dan guru
merupakan tokoh utama yang berperan penting
dalam perubahan pembelajaran, karena guru
merupakan pengendali di dalam proses
kegiatan belajar-mengajar, dimana yang
tadinya proses Kkegiatan belajar-mengajar
dilakukan secara konvensional atau tatap muka
di kelas tetapi sekarang harus dilakukan secara
daring.

Kegiatan belajar-mengajar tentunya
harus tetap berjalan walaupun dilakukan secara
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daring  khususnya di  sekolah  dasar.
Pembelajaran pada umumnya dilakukan secara
konvensional atau tatap muka langsung antara
guru dengan peserta didik, namun pada
kenyataannya untuk saat ini pembelajaran
tersebut tidak dapat dilaksanakan. Perubahan
di dalam pola pembelajaran sangat diperlukan
olen guru untuk dapat melaksanakan
pembaharuan dalam pembelajaran sistem
konvensional yang dianggap sudah tidak
relevan dengan dinamika perkembangan
zaman yang semakin pesat, hal ini dipicu oleh
perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan (Yusrizal et al., 2017). Tentunya
hal ini menjadikan guru yang tadinya dalam
proses pembelajaran tidak menggunakan
pemanfaatan teknologi informasi, sekarang
dihadapkan dengan pembelajaran  yang
memanfaatkan teknologi informasi.
Pembelajaran daring membutuhkan koneksi
internet untuk menunjang proses pembelajaran
dan guru pun harus siap dalam menggunakan
berbagai macam media pembelajaran berbasis
teknologi informasi.

Pelaksanaan pembelajaran daring tidak
akan berjalan dengan baik apabila tidak ada
peran guru yang terlibat dalam pelaksanaan
pembelajaran. Sebagai seorang pendidik guru
harus mampu memberikan pendidikan yang
maksimal dan memberikan contoh yang baik
kepada peserta didiknya, sehingga peserta
didik mampu mencapai hasil belajar yang
optimal. Peran guru tersebut yaitu sebagai
pengajar, fasilitator, motivator dan evaluator.
Peran-peran tersebut diharapkan mampu
diterapkan oleh guru dalam pembelajaran
daring. Pelaksanaan pembelajaran daring salah
satunya dilaksakan di SD Muhammadiyah
Karangturi. Sekolah tersebut menerapkan
pembelajaran daring agar proses kegiatan
belajar mengajar tetap terlaksana.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru Bahasa Jawa, yaitu NNU hari Sabtu,
tanggal 30 Januari, bahwa dalam proses
pembelajaran daring terdapat materi bahasa
Jawa yang sulit untuk dijelaskan kepada
peserta didik. Dimana yang seharusnhya guru

memberikan penjelasan secara langsung agar
anak mudah untuk memahaminya, namun
karena pembelajaran daring ini penyampaian
materi menjadi tidak maksimal. Lalu, dalam
pembelajaran bahasa Jawa pun guru banyak
menyisipkan Bahasa Indonesia, karena peserta
didik kelas 111 belum memahami makna atau
arti dalam mata pelajaran Bahasa Jawa. Selain
itu, peserta didik yang memiliki keterbatasan
seperti belum lancar membaca dan menulis
kurang mendapatkan perhatian dari guru secara
maksimal karena berbagi dengan anak-anak
yang lainnya. Tetapi dengan adanya
pembelajaran daring, peserta didik menjadi
lebih mandiri. Selain itu, peserta didik pun
dapat mencari sumber referensi yang lebih
banyak untuk belajar. Peserta didik pun
menjadi lebih rajin dalam mengerjakan tugas
dengan bimbingan orang tua. Namun, kondisi
pembelajaran daring seperti saat ini membuat
guru kesulitan untuk mengetahui kemampuan
peserta didik satu persatu dalam pemahaman
materi. Berdasarkan hasil wawancara tersebut
artikel ini menjelaskan peran yang dilakukan
oleh guru di SD Muhammadiyah Karangturi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian  kualitatif ~dengan  pendekatan
deskriptif. Penelitian kualitatif ~ yaitu
pengumpulan data dari suatu latar ilmiah
dengan tujuan untuk menafsirkan atau
menerangkan fenomena yang terjadi, dimana
peneliti  merupakan  instrumen  kunci,
sedangkan pendekatan deksriptif yaitu dimana
peneliti harus mendeskripsikan suatu objek,
fenomena atau setting sosial yang nantinya
dituangkan ke dalam bentuk tulisan yang
sifatnya naratif (Anggito & Setiawan, 2018: 8).
Jenis penelitian kualitatif digunakan agar dapat
melihat sifat dari suatu permasalahan yang
diteliti dan dapat berkembang secara alamiah
sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada di
lapangan. Penelitian ini mengangkat atau
mencari informasi yang berkaitan dengan
peran guru dalam pembelajaran daring pada
mata pelajaran bahasa Jawa.
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Penelitian ini dilakukan di SD
Muhammadiyah  Karangturi  Yogyakarta.
Waktu pelaksanaan penelitian yaitu di mulai
dari bulan Januari-Oktober 2021. Subjek pada
penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru bahasa
Jawa dan peserta didik kelas Il SD
Muhammadiyah Karangturi. Subjek
merupakan narasumber atau informan yang
menjadi sumber data penelitian (Mukhtazar,
2020: 45). Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Kemudian keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber, teknik dan
data. Lalu, analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh dapat
dipaparan sebagai berikut:

Hasil triangulasi sumber pada aspek Peran
guru dalam pembelajaran daring pada
muatan pelajaran Bahasa Jawa:

Peran guru dalam pembelajaran daring
Bahasa Jawa di SD Muhammadiyah
Karangturi didapatkan data melalui hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi dari
kepala sekolah, guru Bahasa Jawa dan peserta
didik. Peran guru yang dilakukan oleh guru
Bahasa Jawa sudah dilakukan dengan baik,
guru sudah  memberikan  pembelajaran
menggunakan fasilitas pembelajaran daring
seperti google classroom, google meet, grup
whatsApp dan juga channel youtube.

Selain memberikan materi guru juga
selalu  membimbing peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan, guru juga
memberikan buku pegangan agar bisa
digunakan peserta didik ketika pembelajaran
daring. Dalam pembelajaran daring guru juga
guru selalu membimbing peserta didik untuk
membaca Juz ‘Amma dan juga membaca doa
sebelum pembelajaran daring dimulai, guru
juga meminta kepada peserta didik ketika
menggunakan aplikasi google meet untuk
selalu menonaktifkan suara dan juga tidak
bermain di grup komentar saat guru

menjelaskan ketika pembelajaran berlangsung.
Guru juga berperan sebagai evaluator dengan
selalu mengevaluasi peserta didik jika ada
peserta didik yang belum mencapai hasil
belajar yang sudah ditentukan.
Hasil dari triangulasi sumber Faktor
penghambat dan faktor pendukung pada
peran guru dalam muatan pelajaran Bahasa
Jawa di SD Muhammadiyah Karangturi:

Faktor pendukung pada peran guru
dalam pembelajaran daring pada muatan
pelajaran Bahasa Jawa yaitu guru dan peserta
didik mendapatkan bantuan kuota internet rutin
setiap bulan yang diberikan oleh pemerintah
dan bantuan dari pihak sekolah. Kemudian,
jaringan internet yang stabil sehingga peserta
didik maupun guru dapat melaksanakan
kegiatan belajar mengajar secara daring. Lalu,
buku pegangan untuk peserta didik untuk
menunjang proses pembelajaran daring. Selain
itu guru diberikan fasilitas pelatihan
pembuatan video dari berbagai aplikasi.

Sedangkan untuk faktor
penghambatnya yaitu kurangnya motivasi
peserta didik ketika pembelajaran daring,
kurangnya motivasi diakibatkan peserta didik
yang sudah terlalu lama belajar dari rumah
sehingga motivasi untuk terus belajar semakin
lama semakin menurun. Kemudian, orang tua
yang sibuk bekerja sehingga tidak dapat
mendampingi anaknya ketika pembelajaran
berlangsung.
Hasil triangulasi teknik pada peran guru
dalam pembelajaran daring pada muatan
pelajaran Bahasa Jawa

Peran guru dalam pembelajaran daring
pada muatan pelajaran Bahasa Jawa di SD
Muhammadiyah Karangturi sudah
menjalankan tugas dan perannya dengan baik.
Dalam pembelajaran Bahasa Jawa peran guru
bukan hanya sekadar menjadi pengajar, tetapi
guru pun berperan sebagai fasilitator, pendidik,
pemimpin, motivator dan pembimbing serta
evaluator. Guru juga menjalin komunikasi
yang baik dengan kepala sekolah maupun
orang tua peserta didik. Saat pembelajaran
dimulai guru selalu mengajak peserta didik
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untuk berdo’a dan mengaji serta mengingatkan
agar anak melaksanakan Shalat Dhuha. Guru
selalu memberikan motivasi kepada peserta
didik agar mereka bersemangat saat mengikuti
pembelajaran. Selain itu, guru juga sudah
menyiapkan materi di google classroom
berupa link video pembelajaran yang ada di
youtube. Kemudian, untuk memperdalam
pengetahuan peserta didik guru meminta
peserta  didik untuk belajar  dengan
menggunakan buku paket mereka masing-
masing. Lalu, jika ada peserta didik yang
belum memahami materi pembelajaran bisa
ditanyakan langsung kepada guru. Ketika ada
tugas yang harus dikerjakan, peserta didik
diminta untuk mengirimkan tugasnya di google
classroom yang sudah disediakan oleh guru
sesuai dengan batas waktu yang telah
ditentukan.
Hasil triangulasi teknik pada aspek faktor
pendukung dan penghambat pada peran
guru dalam muatan pelajaran Bahasa Jawa
di SD Muhammadiyah Karangturi

Faktor pendukung dan penghambat
pada peran guru dalam pembelajaran daring
pada muatan pelajaran Bahasa Jawa yaitu
faktor pendukungnya adanya komunikasi yang
baik dengan orang tua atau wali peserta didik,
sehingga memudahkan guru dalam
terlaksananya pembelajaran daring. Kemudian
adanya dukungan dari pemerintah yang
menyalurkan bantuan kuota internet, dimana
hal ini sangatlah membantu bagi guru maupun
orang tau peserta didik saat melaksanakan
pembelajaran. Selain itu, sarana dan prasarana
yang mendukung seperti pelatihan pembuatan
video yang digunakan sebagai perantara dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada
peserta didik. Sedangkan untuk faktor
penghambatnya yaitu anak-anak tidak selalu
mendapatkan bimbingan dari orang tua karena
sibuk bekerja sehingga ketika ada tugas yang
harus dikumpulkan tepat waktu menjadi
terhambat. Selain itu, motivasi peserta didik
menurun  karena merasa bosan dengan
pembelajaran daring, tetapi guru selalu
memberikan motivasi dan juga bimbingan agar

anak didiknya tetap bersemangat dalam
melaksanakan pembelajaran.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
yang telah dilakukan di SD Muhammadiyah
Karangturi, pembahasan penelitian ini yaitu
memberikan penjelasan terkait peran guru
sebagai pengajar, fasilitator, motivator dan
evaluator. Adapun hasil penelitian ini sebagai
berikut:

Peran guru dalam pembelajaran daring
pada mata pelajaran bahasa Jawa

Guru dalam proses pembelajaran di
kelas bukan hanya berperan sebagai seorang
pengajar yang memberikan ilmu pengetahuan
dan keterampilan kepada peserta didik. Guru
memiliki peran yang lebih dari sekedar
pengajar, tetapi guru bertugas untuk
mencerdaskan anak bangsa, membentuk
karakter ~ yang  baik, menggali dan
mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi pribadi yang baik, hebat dan berguna
untuk masa depannya kelak. Guru merupakan
seseorang yang memiliki gagasan yang perlu
diwujudkan  untuk  kepentingan  peserta
didiknya, sehingga diharapkan dapat menjalin
hubungan sebaik-baiknya dengan peserta didik
dan mampu mengembangkan serta
menerapkan  keutamaan  terkait dengan
kebudayaan, agama serta keilmuan
(Wicaksono, 2017). Jadi, guru memiliki peran
yang sangat penting agar peserta didik mampu
mencapai hasil belajar yang optimal sehingga
berguna untuk masa depannya kelak. Peran
guru tersebut diantaranya yaitu guru sebagai
pengajar, fasilitator, motivator dan evaluator.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di SD Muhammadiyah Karangturi
bahwa peran guru sebagai pengajar sudah
menjalankan perannya dengan sangat baik.
Sebagai pengajar dalam mata pelajaran bahasa
Jawa guru mengajarkan peserta didik untuk
terbiasa menggunakan bahasa Jawa krama
meskipun baru dengan kata-kata sederhana
karena ketika peserta didik sudah terbiasa
menggunakan bahasa Jawa krama, maka akan
memudahkan mereka dalam proses
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pembelajaran bahasa Jawa. Kemudian setelah
peserta didik terbiasa menggunakan bahasa
Jawa krama, maka sopan santun dalam berturut
kata akan terbentuk. Guru yang berperan
sebagai seorang pengajar dalam pembelajaran
tentunya sudah menetapkan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Cara guru
dalam menjelaskan terkait tujuan pembelajaran
yaitu dengan mengarahkan peserta didik untuk
memahami dan menyimak materi yang
diberikan melalui video dan memberikan soal
latihan terkait tujuan yang akan dicapai.
Kemudian dalam mengajar guru
menyampaikan materi dengan berbagai media
seperti video pembelajaran yang dibuat oleh
guru sendiri dengan diselingi oleh google meet.
Ketika google meet guru pun menjelaskan
kembali materi yang sudah ada di video agar
peserta didik benar-benar memahami materi
yang sudah disampaikan oleh guru. Hal ini
sesuai dengan pendapat Anggela et al., (2020)
bahwa guru berperan sebagai pengajar
berkaitan dengan tugasnya dalam memberikan
bantuan kepada peserta didik dalam
pembelajaran, selain itu tugas yang dimiliki
oleh seorang guru sebagai pengajar yaitu untuk
menyampaikan materi yang diberikan guru
dengan jelas agar peserta didik mudah
memahaminya. Jadi, peran guru sebagai
pengajar sangat penting agar peserta didik
mampu memahami materi yang
disampaikannya.

Selain berperan sebagai pengajar, guru
juga berperan sebagai fasilitator. Di SD
Muhammadiyah Karangturi guru bahasa Jawa
sudah  menjalankan  perannya  sebagai
fasilitator. Selama pembelajaran daring ini,
guru memfasilitasi peserta didik dengan
menggunakan berbagai macam platform
seperti grup whatsapp, google classroom, dan
google meet untuk mendukung kelancaran
selama pembelajaran daring berlangsung. Hal
ini selaras dengan pendapat Nuriansyah (2020)
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran
daring, guru menggunakan platform untuk
kelancaran pembelajaran seperti whatsapp,
zoom meeting, google meet, google classroom,

edmodo, youtube, cisco, webex, quipper, ruang
guru, kelas pintar dan lain sebagainya.
Platform yang digunakan dalam pembelajaran
daring tergantung masing-masing kebijakan
guru dalam menyampaikan proses
pembelajaran daring.

Selain itu, guru memberikan materi
dengan menggunakan video pembelajaran
yang diunggah di channel youtube guru.
Kemudian, peserta didik diberikan buku
pegangan masing-masing untuk menunjang
pembelajaran  daring.  Sebagai  seorang
fasilitator, guru diharapkan mampu
memberikan pelayanan kepada peserta didik.
Pelayanan ini bertujuan untuk memudahkan
peserta didik dalam menerima  materi
pelajaran, sehingga pembelajaran  yang
dilaksanakan menjadi lebih efektif dan efisien.
Jadi, peran guru sebagai fasilitator sangat
penting dalam membantu peserta didik saat
menerima materi pelajaran yang diberikan oleh
guru.

Peran guru selanjutnya yaitu sebagai
motivator. Guru sebagai motivator sudah
menjalankan perannya dengan baik. Perannya
sebagai motivator dalam proses pembelajaran
daring pada pembelajaran bahasa Jawa yaitu
guru selalu memberikan motivasi kepada
peserta didik. Motivasi tersebut diberikan di
awal pembelajaran, agar peserta didik
memiliki  semangat saat  pembelajaran
berlangsung. Selain itu, motivasi yang
diberikan guru vyaitu dengan memotivasi
peserta didik untuk menggunakan bahasa Jawa
krama karena ketika peserta didik sudah
terbiasa menggunakan bahasa Jawa krama,
maka mereka diharapkan mampu untuk
bertutur kata dengan sopan, baik terhadap
sesama maupun orang yang lebih tua dari
dirinya. Hal ini mampu menjadikan mereka
sebagai pribadi yang memiliki karakter yang
baik.

Pendapat diatas sesuai dengan teori
yang diungkapkan oleh Arianti (2018) bahwa
pembelajaran akan berhasil, apabila peserta
didik memiliki motivasi belajar yang tinggi.
Peserta didik khususnya anak usia sekolah
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dasar, tentunya mudah bosan ketika proses
pembelajaran, sehingga tugas guru yaitu
memberikan semangat atau motivasi agar
peserta didiknya kembali semangat dalam
mengikuti  pembelajaran. Guru  berperan
penting dalam memberikan semangat kepada
peserta didik. Oleh karena itu, guru harus
sekreatif mungkin agar dapat membangkitkan
motivasi belajar peserta didik, sehingga
perilaku belajar peserta didik yang efektif
dapat terbentuk.

Kemudian peran guru yang terakhir
yaitu guru sebagai evaluator. Sebagai evaluator
guru sudah melaksanakan perannya dengan
baik. Guru sebagai evaluator melakukan
tugasnya dengan cara memberikan
pembenaran ketika peserta didik kurang tepat
dalam menjawab soal latihan yang diberikan
oleh guru. Kemudian guru memberikan remidi
atau tugas tambahan kepada peserta didik yang
belum mencapai KKM. Selain itu, guru
melakukan evaluator dengan memberikan
penguatan diakhir pembelajaran. Penguatan
tersebut diberikan dengan cara mengulang
kembali materi yang sudah dijelaskan dan
melakukan tanya jawab. Hal ini merupakan
salah satu bentuk untuk melatih kemampuan
peserta didik dalam menerima materi yang
telah diajarkan.

Sesuai dengan teori Saumi et al.,
(2021) bahwa sebagai seorang evaluator dalam
pembelajaran, guru diharapkan mampu
mengevaluasi proses dan hasil belajar peserta
didik, kegiatan evaluasi bertujuan untuk
mengetahui apakah tujuan dari pembelajaran
sudah memenuhi target atau belum. Ketika
peserta didik salah dalam  menjawab
pertanyaan, maka tugas guru yaitu
membenarkannya dan jika benar menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru, maka
guru harus memberikan penguatan. Bentuk
penguatan dapat berupa pengulangan kembali
tentang jawaban yang diberikan oleh peserta
didik. Diberikan pujian oleh guru karena telah
berhasil mengerjakan dan menjawab soal
dengan benar dan tepat merupakan bentuk
penguatan.

Faktor pendukung dan penghambat pada
peran guru dalam pembelajaran daring
pada mata pelajaran bahasa Jawa

Pada pelaksanaan pembelajaran daring
tentunya dukungan dari pemerintah sangat
diperlukan demi kelancaran proses
pembelajaran daring. Selain itu, sarana dan
prasarana yang mendukung dari sekolah sangat
membantu dalam terlaksananya pembelajaran
daring. Menurut Yuliani et al., (2020: 49)
pembelajaran daring dapat diartikan sebagai
suatu pelatihan dalam pembelajaran dengan
menggunakan  teknologi  informasi  dan
komunikasi. Dalam pelaksanaannya
pembelajaran daring lebih banyak
menggunakan  jaringan internet  sebagai
penghubung dalam pelaksaan pembelajaran.
Oleh karena itu, pemerintah memberikan
dukungan berupa bantuan kuota internet demi
kelancaran pembelajaran daring.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di SD Muhammadiyah Karangturi
bahwa peran guru dalam pembelajaran daring
pada mata pelajaran bahasa Jawa sudah
terlaksana dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari
adanya dukungan dari pemerintah dalam
pelaksanaan pembelajaran daring, yaitu berupa
bantuan kuota internet untuk guru dan juga
peserta didik. Selain itu, sarana dan prasarana
sekolah  yang  menunjang  kelancaran
pembelajaran daring berupa wifi yang dapat
digunakan guru ketika pelaksanaan
pembelajaran daring. Hal ini sesuai dengan
teori Malaya et al., (2019) bahwa sarana dan
prasarana merupakan faktor yang sangat
penting dalam menentukan apakah proses
pembelajaran mampu berjalan dengan efektif
atau sebaliknya. Kemudian sarana dan
prasarana yang mendukung akan mampu
mewujudkan pembelajaran yang baik dengan
bantuan alat dan media yang menunjang dalam
proses pembelajaran. Sekolah pun memberikan
sumbangan untuk kuota internet rutin setiap
bulan. Pihak sekolah memberikan bantuan
kuota internet untuk guru maupun peserta
didik yang tidak memperoleh bantuan dari
pemerintah. Lalu, adanya fasilitas pembuatan
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video pembelajaran untuk guru bahasa Jawa
sehingga mampu guru mampu membuat video
pembelajaran yang kreatif untuk peserta
didiknya.

Selain faktor pendukung, tentunya ada
faktor yang menghambat pembelajaran daring.
Faktor penghambat tersebut yaitu ada pada
orang tua. Dimana orang tua yang sibuk
bekerja ketika anaknya akan melaksanakan
pembelajaran, sehingga peserta didik tersebut
tidak bisa mengikuti pembelajaran karena
smartphone yang akan digunakan dibawa oleh
orang tua. Faktor penghambat lainnya yaitu
kurangnya minat peserta didik terhadap mata
pelajaran bahasa Jawa dan kurangnya
pembiasaan dalam menggunakan bahasa Jawa
krama. Selain itu, jaringan internet dimana
ketika guru sedang WHF (work from home)
ada beberapa guru yang terkendala oleh
jaringan. Lalu, media pembelajaran bahasa
Jawa belum tersedia jadi dalam bidang prestasi
bahasa Jawa belum ada.

Hambatan-hambatan tersebut tentunya
ada solusi yang dapat dilakukan yaitu ketika
orang tua tidak bisa mendampingi anaknya di
pagi hari, guru memberikan kebebasan
terhadap anak dan orang tua dalam
pengumpulan  tugas  yang  terpenting
dikumpulkan pada minggu itu, agar tugas
nantinya tidak menumpuk dalam setiap
minggu. Kemudian, untuk meningkatkan minat
dan motivasi guru selalu memberikan
semangat dalam proses pembelajaran dan juga
gambaran bahwa mata pelajaran bahasa Jawa
itu tidak sulit. Lalu, untuk membiasakan anak
agar terbiasa menggunakan bahasa Jawa krama
di rumah, guru melakukan koordinasi dengan
orang tua agar orang tua mengajarkan bahasa
Jawa krama, sehingga nantinya anak terbiasa
berbicara dengan sopan santun. Selain itu, agar
guru tetap bisa melaksanakan pembelajaran
daring, yaitu guru datang ke sekolah dan
melaksanakan pembelajaran daring di sekolah
dengan memanfaatkan ruangan dan wifi yang
sudah tersedia. Kemudian, untuk media
pembelajaran pihak sekolah bisa
menyelenggarakan kebutuhan tersebut dengan

membeli media pembelajaran bahasa Jawa,
sehingga nantinya jika fasilitas sudah tersedia,
anak mulai bersemangat dan bisa meraih
prestasi di bidang bahasa Jawa.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan dari hasil penelitian adalah
peran guru sebagai fasilitator, motivator,
elevator, di SD Muhammadiyah Karangturi
sudah melaksanakan perannya dengan baik.
Guru sudah menerapkan perannya sebagai
pengajar dengan selalu memberikan materi
tentang mata pelajaran bahasa Jawa melalui
berbagai aplikasi pembelajaran daring agar
peserta didik dapat belajar.

Faktor pendukung dalam pembelajaran
daring pada mata pelajaran bahasa Jawa di SD
Muhammadiyah Karangturi: (1) meliputi
dukungan dari pemerintah dan pihak sekolah
dengan memberikan bantuan berupa kuota
internet kepada guru dan peserta didik; (2)
guru dibekali dengan pelatihan pembuatan
video pembelajaran agar dapat memberikan
materi secara daring kepada peserta didik; (3)
peserta didik juga diberikan buku pegangan
sebagai  penunjang dalam  pelaksanaan
pembelajaran daring.

Faktor penghambat yang dialami
adalah: (1) motivasi belajar daring dari peserta
didik yang kurang karena peserta didik yang
sudah lama tidak belajar secara langsung di
sekolah; (2) tidak ada bimbingan secara
langsung dari guru maupun orang tua ketika
belajar.

Rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya adalah dikuatkan lagi tidak hanya
dari sisi peran guru dalam materi Bahasa Jawa
pada era pembelajaran daring, namun juga
materi lainnya.
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